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“Kejujuran adalah ketenangan,kebohongan adalah keraguan,rasa malu adalah 
benteng,ilmu adalah hujjah dan diam adalah hikmah.” 
(hanafi) 
 
 
 
“Kesuksesan tidak selalu diraih oleh orang yang lebih cepat atau lebih pintar,tetapi 
lambat laun kesuksesan akan  diraih oleh orang yang yakin bahwa dia bisa”!! 
(wisnu) 
 
 
“Sesungguhnya ada kesulitan itu ada juga kemudahan,maka apabila kamu telah 
selesai(dari suatu urusan),kerjakanlah dengan sungguh-sungguh(urusan0yang lain dan 
hanya kepada tuhanmulah hendaknyua kamu berharap” 
(QS Allam Nasryah 6-7) 
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ABSTRAKSI 
PROSEDUR DAN DOKUMEN EKSPOR FURNITURE PADA CV ACLASS 
DI LAWEYAN SURAKARTA 
VIVIN FITRIYANI 
F3107045 
 
 
Tujuan Penulisan TA ini adalah untuk memperoleh gambaran yang 
mendalam dan pemahaman mengenai prosedur ekspor yang diterapkan pada CV 
ACLASS dalam melakukan ekspor furniture. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 
yaitu mengambil satu obyek tertentu di analisa secara mendalam dengan 
memfokuskan pada pokok permasalahan.Sedangkan Sumber data yang diperoleh 
dari data primer dan sekunder.Data primer adalah data yang diperoleh dari 
sumbernya,data ini diperoleh dengan cara wawancara langsung dengan CV 
ACLASS. Sedangkan data sekunder adalah data pendukung dari sumber lain 
yang berkaitan dengan penelitian data ini diperoleh dari buku dan sumber lain. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
prosedur ekspor pada cv aclass terdiri dari Korespondensi,Pmbuatan kontrak 
dagang,pembuatan Letter of credit(L/C),mempersiapkan barang ekspor, 
Mendaftarkan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB),Pemesanan Ruang 
Kapal,Pengiriman Barang ke Pelabuhan,Pemeriksaan Bea Cukai,Pemuatan 
Barang ke Kapal,Surat Keterangan Asal Barang (SKA),Pencairan Letter of 
Credit (L/C),Pengirim Barang ke Importir.Hambatan yang dihadapi cv aclass 
adalah tidak memiliki container sendiri dan keterlambatan datangnya kapal. 
Saran yang dapat penulis berikan bagi cv aclass antara lain mengenai 
pengurusan dokumen sebaiknya ditangani perusahaan sendiri untuk 
meminimalkan  biaya yang dikeluarkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci:Letter of credit,PEB,SKA 
 
 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
A.Latar Belakang Masalah 
Perdagangan melewati batas suatu negara(pabean)terjadi karena kebutuhan 
barang dan jasa yang tidak terdapat pada suatu negara tersebut dapat memperoleh 
barang dan jasa yang lebih murah dan lebih baik mutunya dari negara lain.Indonesia 
telah memasuki pembangunan ekonomi jangka panjang yang merupakan proses 
peningkatan dan penyempurnaan dari ekonomi sebelumnya yang selama ini telah 
kita capai dengan segenap daya dan usaha agar perkembangan perekonomian di 
Indonesia dapat dinikmati oleh seluruh rakyat Indonesia sehingga apa yang menjadi 
tujuan dari pembangunan nasional dan perkembangan perekonomian dapat 
terlaksana.Ini dapat diwujudkan salah satunya dalam perkembangan perdagangan di 
Indonesia yang khususnya perdagangan internasional yang terjalin dalam hubungan 
ekspor impor di indonesia. 
Ekspor adalah upaya melakukan penjualan komoditi dari dalam negeri 
kepada negara asing dengan mengharapkan pembayaran dalam valuta asing serta 
melakukan komunikasi dengan memakai bahasa asing (Amir MS, 2004 : 1).  
Kegiatan ekspor adalah suatu perdagangan barang yang melewati suatu 
negara karena kebutuhan barang atau jasa yang lebih baik mutunya.Adanya kegiatan 
ekspor merupakan salah satu bukti bahwa di dunia ini hampir tidak ada lagi negara – 
 negara yang benar – benar dapat memenuhi kebutuhannya dari hasil produksinya 
negaranya sendiri,dikarenakan terjadi perbedaan sumber daya alam, iklim, letak 
geografis, sumber daya manusia, tingkat harga dan keadaan struktur ekonomi 
sosialnya, baik untuk negara – negara berkembang maupun untuk negara – negara 
maju sekalipun. 
Kegiatan ekspor membawa banyak keuntungan,selain keuntungan bagi 
pelaku yang terlibat didalamnya,kegiatan ekspor juga akan menguntungkan bagi 
negara.dengan adanya kegiatan ekspor maka negara akan mendapatkan devisa yang 
didapatkan,selain itu pula melalui kegiatan ekspor secara tidak langsung akan 
berpengaruh pada berkurangnya pengangguran,karena kegiatan ekspor juga 
menyerap tenaga kerja. 
Perdagangan antar negara mempunyai peran yang sangat penting bagi 
perekonomian suatu negara pelaku ekspor – impor. Apalagi di era globalisasi seperti 
sekarang ini, kegiatan ekspor impor merupakan salah satu cara merambah devisa, 
selain itu juga dapat mengurangi pengangguran yang saat ini cukup merisaukan. 
Dengan adanya lapangan kerja baru berani dapat menyerap tenaga kerja. Sudah 
sejak lama negara Indonesia melakukan kegiatan ekspor impor. Dewasa ini di 
Indonesia banyak berdiri perusahaan yang berorientasi pada perdagangan antar 
negara. 
Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang ekspor furniture adalah 
CV ACLASS yang berlokasi dilaweyan,surakarta yang telah bergerak dibidang 
ekspor furniture kurang lebih sembilan tahun yang lalu. Semua produk yang 
dihasilkan diperusahaan ini diproduksi sendiri. 
Perusahaan ini telah mengekspor barang dari hasil produksinya ke beberapa 
negara antara lain Belanda, Inggris, Spanyol, Italy, Perancis, Polynesia.CV aclass 
mengirim  barang seperti meja,kursi,almari,rak dll ke Belanda  120 quantity,Spanyol 
105,Italy 80.Perancis 115,sedangkan Polynesia 75. 
Dalam melakukan kegiatan ekspornya CV ACLASS  juga melaksanakan 
tahapan-tahapan ekspornya yang disebut Prosedur Ekspor.Prosedur ekspor adalah 
langkah-langkah yang harus dilakukan oleh eksportir jika melakukan kegiatan 
ekspor.Dalam kegiatan ini juga didukung adanya dokumen-dokumen ekspor yang 
berguna untuk kelancaran proses ekspor kepada buyer,Dokumen-dokumen tersebut 
antara lain invoice,packing list,Peb,Bill of loading.Dalam mengerjakan dokumen-
dokumen tersebut perlu kecermatan dan ketelitian.Berdasarkan uraian diatas,Maka 
penelitian ini secara garis besar  untuk mengetahui proses prosedur ekspor dan 
mempelajari permasalahan – permasalahan yang berhubungan dengan prosedur 
ekspor, yang biasa dipakai oleh para pelaku ekspor dalam melakukan perdagangan 
internasional.Dengan permasalahan yang ada didalamnya yaitu dengan judul 
’’PROSEDUR DAN DOKUMEN EKSPOR FURNITURE PADA CV ACLASS 
DI LAWEYAN SURAKARTA”. 
 
B. Perumusan masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk dijadikan 
pedoman bagi penulis untuk melakukan penelitian secara cermat dan tepat sesuai 
dengan prinsip – prinsip suatu penelitian yang ilmiah. Dengan perumusan masalah 
diharapkan dapat mengetahui obyek – obyek yang diteliti, serta bertujuan agar 
tulisan dan ruang lingkup penelitian uraian – uraiannya terbatas dan terarah pada hal 
– hal yang ada hubungannya dengan masalah Prosedur dan dokumen ekspor. 
Untuk memudahkan pembahasan, maka penulis merumuskan 
permasalahannya sebagai berikut : 
1. Bagaimana prosedur ekspor di CV Aclass ? 
2. Pihak-pihak yang terkait dalam prosedur ekspor dan Dokumen apa saja yang 
diterbitkan CV Aclass? 
3. Hambatan-hambatan  apa saja yang dihadapi oleh CV Aclass dalam 
melaksanakan kegiatan ekspor? 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan agar dijadikan referensi dalam pelaksanaan 
kegiatan ekspor atau ingin mengetahui proses ekpor. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui prosedur ekspor CV ACLASS. 
2. Untuk mengetahui pihak-pihak yang terkait dalan prosedur ekspor dan dokumen 
– dokumen yang digunakan dalam pelaksanaan ekspor di CV ACLASS. 
3. Untuk mengetahui hambatan yang di hadapi CV ACLASS dalam proses 
pengiriman barang.                   
 
D.  Manfaat penelitian 
Dalam penelitian ini mempunyai manfaat penelitian yaitu : 
1.   Bagi Penulis 
Penerapan ilmu ekonomi tentang transaksi ekspor impor yang diperoleh 
dibangku kuliah dalam dunia praktek atau nyata. 
 
2.   Bagi Perusahaan 
Menberikan masukan mengenai hal hal yang berkaitan dengan aktivitas ekspor 
yang dapat digunakan sebagai salah satu bahan evaluasi dengan  perusahaan 
dalan mengambil kebijaksanaan untuk meningkatkan aktivitas  ekspor dan 
pengembangan usahanya.. 
3.   Bagi mahasiswa dan pembaca lainnya 
Untuk tambahan referensi bacaan dan informasi khususnya bagi mahasiswa 
jurusan bisnis internasional yang sedang menyusun tugas akhir dengan pokok 
permasalahan yang sama. 
4.  Bagi Pemerintah 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar pemerintah mengetahui  
bagaimana sistem kejadian pihak yang terkait dalam kegiatan ekspor dan 
memberikan masukan supaya pemerintah memberikan kemudahan begi para 
pelaku eksportir dalam pengurusan dokumen dalam melakukan tata cara 
prosedur ekspor. 
 
E.   METODE PENELITIAN 
Suatu penelitian pada dasarnya adalah bagian mencari,mendapatkan data. 
Untuk selanjutnya dilakukan penyusunan dalam bentuk laporan hasil 
penelitian.Supaya proses tersebut dapat berjalan lancar serta hasilmya dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah,maka diperlukan metode penelitian. 
Metode penelitian mengemukakan secara tertulis tata kerja dari suatu 
Penelitian. 
Metode ini terdiri dari: 
1. Ruang lingkup penelitian 
Penelitian tugas akhir ini dilaksanakan dengan cara studi kasus artinya 
mengambil satu objek tertentu dengan dianalisa secara mendalam dengan 
memfokuskan pada pokok permasalahan. 
2.   Jenis dan alat pengumpul data 
a.   Jenis data 
1.   Data Primer 
Data Primer adalah Suatu data yang langsung diperoleh dari obyek 
penelitian CV ACLASS.Data ini meliputi gambaran umum CV ACLASS 
misalnya struktur organisasi,Profil perusahaan,Negara tujuan Ekspor. 
2.   Data sekunder 
Data Sekunder adalah Data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu 
meliputi studi kepustakaan yang berupa keterangan atau fakta dengan 
cara mempelajari buku Seluk beluk perdagangan luar negeri maupun 
dokumen-dokumen yang berasal dari CV ACLASS misal 
Invoice,Packing List,PEB. 
b.   Metode pengumpulan data 
1.   Wawancara 
Teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab secara 
langsung atau tidak langsung yang dilaksanakan  dengan tatap muka 
dengan pihak perusahaan CV ACLASS yang berhubungan dengan 
permasalahan yang penulis bahas. 
Contoh: Penulis bertanya secara langsung kepada karyawan tentang data 
perusahaan dan kegiatan ekspor yang dilakukan seperti 
Menanyakan profil perusahaan,Negara tujuan ekspor dan 
pemasarannya. 
 
2.   Studi Pustaka 
Teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari buku/referensi yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Contoh: Amir,MS,1999 Ekspor Impor Teori dan Penerapanya. 
Amir,MS,2004 Strategi memasuki pasar ekspor. 
Amir,MS,2005 Ekspor Impor. 
Amir,MS,2000,Seluk beluk perdagangan luar negeri. 
3.   Observasi 
Dalam penelitian ini penulis melihat secara langsung mengenai 
kegiatan yang dilakukan CV ACLASS Seperti Pemilihan bahan baku, 
Pengovenan kayu,Quality kontrol barang setengah jadi, Penyemprotan 
anti rayap, finishing, packing. 
 
 
 
 
3.  Sumber data 
a.  Sumber data primer 
Data ini diperoleh langsung dari sumbernya.Data ini diperoleh dengan cara 
wawancara langsung pada CV ACLASS yaitu Pada Bagian ekspor,Kepala 
bagian produksi dan staff/karyawan CV ACLASS. 
b.   Sumber data sekunder 
Merupakan sumber data yang mendukung dan melengkapi data primer. 
Dalam hal ini penulis peroleh dari buku maupun maupun sumber bacaan 
lainnya yaitu Makalah Prosedur Ekspor, Dokumen resmi,Laporan-
laporan,Karya ilmiah dan hasil penelitian terdahulu..  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB 11 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
A. PENGERTIAN EKSPOR 
Ekspor adalah upaya melakukan penjualan komoditi dari dalam negeri 
kepada negara asing dengan mengharapkan pembayaran dalam valuta asing,serta 
melakukan komunikasi dengan memakai bahasa asing. 
 (Amir,Ms 2004:1) 
Ekspor adalah kegiatan badan usaha atau perorangan untuk melakukan 
penjualan barang atau jasa keluar negeri (Wahyu agung s:2004). 
Ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean 
(PPEI,2009). 
Ekspor adalah mengeluarkan barang-barang dari peredaran dalam 
masyarakat dan mengirimkan keluar negeri sesuai ketentuan pemerintah dan 
mengharapkan pembayaran dalam valuta asing(Amir ms 2004:100). 
Dalam melakukan ekspor,perusahaan harus memenuhi persyaratan sebagai 
berikut: 
1.Surat izin usaha perdagangan(SIUP)dari DEPPERINDAG atau izin usaha dari 
departemen teknis lainya. 
2.Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 
 
a.Syarat-syarat SIUP: 
- Memiliki akte(atau pengesahan surat keterangan notaris) 
- Menyerahkan fotocopy KTP dan foto 
- Mnyerahkan SK WNI,ganti nama (warga asing) 
- Menyerahkan TDP 
b. Syarat-syarat TDP: 
- Memiliki akte pendirian perusahaan 
- Melampirkan KTP Semua pengurus 
- Melampirkan daftar pemegang saham 
- menyerahkan fotocopy NPWP 
- Melampirkan fotocopy keterangan domisili 
- Melampirkan fotocopy SIUP 
 
B. PROSEDUR EKSPOR 
Prosedur ekspor adalah kegiatan yang dilakukan oleh eksportir semenjak 
menyiapkan  barang dagangannya yang akan diekspor. 
Prosedur ekspor pada umumnya sebagai berikut: 
 
 
  
 
 
Gambar prosedur ekspor 
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Gambar 11.1 prosedur ekspor 
Sumber: 
Keterangan : 
1. Eksportir menerima order (pesanan) dari langganan luar negeri (B-A), 
2. Bank memberitahukan telah dibukanya suatu L/C untuk dan atas nama eksportir (H-
A), 
3. Eksportir menempatkan pesanan kepada leveransir maker pemilik barang / produsen 
(A-C), 
4. Eksportir menyelenggarakan pengepakan barang khusus untuk diekspor (sea-worthy 
packing) (A), 
5. Eksportir memesan ruangan kapal (booking) dan mengeluarkan shipping order pada 
maskapai pelayaran (A-D), 
6. Eksportir menyelesaikan semua formulit ekspor dengan semua instansi ekspor yang 
berwenang (A-E), 
7. Eksportir menyelenggarakan pemuatan barang ke atas kapal, dengan atau tanpa 
mempergunakan perusahaan ekspedisi (A-D), 
8. Eksportir mengurus bill of lading dengan maskapai pelayaran (A-D), 
9. Eksportir menutup asuransi – laut dengan maskapai asuransi (A-F), 
10. Menyiapkan faktur dan dokumen-dokumen pengapalan lainnya (A), 
11. Mengurus consular invoice denga trade councelor kedutaan negara importir               
(A-G), 
12. Menarik wesel kepada opening bank dan menerima hasilnya dari negotiating bank 
(A-H),  
13. Eksportir mengirimkan shipping-advice dan copy shipping documents kepada 
importir (A-B) 
C. ANEKA CARA EKSPOR 
 
Dalam melakukan ekspor dapat ditembuh beberapa cara antara lain sebagai 
berikut(Amir Ms,2005:49) 
1.Ekspor Biasa 
Dalam hal ini barang dikirim keluar negeri sesuai dengan peraturan umum 
yang berlaku,yang ditujukan kepada pembeli diluar negeri.sesuai dengan peraturan 
devisa yang berlaku maka hasil devisa yang diperoleh dari ekspor ini dapat dijual 
kepada bank indonesia,sedang eksportir menerima pembayaran dalam mata uang 
rupiah sesuai dengan penetapan nilai lawan(kurs valuta)valuta asing yang 
ditentukan dalam bursa valuta atau dapat juga dipakai sendiri oleh eksportir. 
2.Barter 
Pengiriman barang-barang keluar negeri untuk ditukarkan langsung dengan 
barang-barang yang dibutuhkan dalam negeri.dalam hal ini berarti pengiriman 
barang tidak menerima pembayaran dalam mata uang asing,tapi dalam bentuk 
barang yang dapat dijual  didalam negeri untuk mendapatkan kembali pembayaran 
dalam mata uang rupiah. 
Sistem barter yang sudah sangat usang ini masih diteruskan dalam pergaulan 
antara bangsa dalam jaman modern dan dikenal dengan aneka istilah seperti: 
a.Direct Barter 
yang dimaksud dengan direct barter atau barter langsung merupakan sistem 
pertukaran barang dengan barang dengan mempergunakan alat “penentu 
nilai’ atau lazim pula disebut dengan “denominator of value “ suatu mata 
uang asing seperti “dollar amerika’, 
dan penyelesaian dilakukan melalui “learing’ pada neraca perdagangan 
antara kedua negara yang bersangkutan. 
b. Switch Barter 
Bilamana salah satu pihak tidak mungkin memanfaatkan sendiri barang yang 
diterimanya dari pertukaran itu,maka negara pengimpor itu dapat 
mengalihkan barang tersebut kenegara ketiga yang membutuhkan. 
c. Counter Purchase 
suatu sistem perdagangan timbal balik antar dua negara.misalnya suatu 
negara yang menjual suatu produk kepada negara lain harus membeli pula 
suatu produk negara tersebut atau dengan mengkaitkan ekspor dengan 
impor. 
d.Buy-back barter 
buy-back barter atau barter beli kembali adalah suatu siatem penerapan alih 
teknologi dari suatu negara maju kepada negara berkembang dengan cara 
membantu menciptakan kapasitas produksi dinegara berkembang,yang 
nantinya hasil produksinya dittampung atau dibeli kembali oleh negara maju. 
 
3. Konsinyasi(Consignment) 
Pengiriman barang keluar negeri untuk dijual sedangkan hasil penjualannya 
diperlakukan sama dengan hasil ekspor biasa.jadi,dalam hal ini barang dikirim 
keluar negeri bukan untuk ditukarkan dengan barang lain seperti dalam hal 
barter,dan juga bukan untuk memenuhi suatu transaksi yang sebelumya sudah 
dilakukan seoerti dalam hal ekspor biasa. 
4. Package Deal 
Dalam rangka memperluas pasaran hasil bumi kita terutama dengan negara-
negara sosialis,pemerintah adakalanya mengadakan perjanjian perdagangan(trade 
agreement) dengan salah satu negara 
5. Penyelundupan(Smuggling) 
Dinegara manapun hampir selalu ada,baik perorangan maupun badan-badan 
usaha yang hanya memikirkan kepentingan dan keuntungan diri sendiri, tanpa 
mengindahkan kepentingan masyarakat banyak,apalagi peraturan yang berlaku. 
Penyelundupan dapat dibagi dalam garis besarnya menjadi dua bagian yaitu: 
a.yang seluruhnya dilakukan secara illegal 
b.penyelundupan administratif yang dilakukan dengan cara membonceng 
pada prosedur yang legal. 
D. Para Pelaksana Perdagangan Internasional 
Dalam melaksanakan perdagangan internasional dalam arti kata pelaksa 
ekspor dapat dibagidalam 5 kelompok yaitu(Amir Ms,2005:61): 
1. Kelompok Indentor 
Bilamana kebutuhan atas suatu barang belum dapat dipenuhi dari produksi 
dalam negeri,maka terpaksa diimpor dari luar negeri.diantara barang-barang 
kebutuhan itu ada yang diimpor untuk konsumsi sendiri dan adakalanya untuk dijual 
kembali. 
Para indentor ini pada umumnya terdiri dari: 
a.para pemakai langsung 
b.para pedagang 
c.para pengusaha perkebunan ,industriawan dan instansi pemerintah. 
2. Kelompok importir 
Dalam perdagangan internasional,importir memikul tanggung jawab 
kontraktual atas terlaksananya dengan baik barang yang diimpor.hal ini berarti 
importir memikul resiko atas segala sesuatu mengenai barang yang di impor baik 
resiko kerugian,kerusakan,keterlambatan dari barang yang dipesan,termasuk resiko 
penipuan dan manipulasi. 
Para importir terdiri dari: 
a.Pengusaha impor 
Pengusaha impor atau lazim disebut dengan import merchant adalah badan 
usaha yang diberi izin oleh pemerintah dalam bentuk TAPPI(Tanda Pengenal 
Pengakuan importir)untuk mengimpor barang yang khusus disebut dalam izin 
tersebut,dan tidak berlaku untuk barang lain diluar yang disebut dalam TAPPI 
tersebut. 
b.Approved importer(approved traders) 
yang dimaksud dengan approved importer atau lebih dikenal dengan istilah 
approved trader,sesungguhnya hanyalah pengusaha impor biasa yang secara 
khusus diistemewakan oleh pemerintah Cq departemen perdagangan untuk 
mengimpor komoditi tertentu pula yang dipandang perlu oleh pemerintah. 
c.Importer terbatas 
untuk mempermudah perusahaan yang didirikan dalam rangka UU-PMA/PMDN 
maka pemerintah telah memberikan izin khusus pada perusahaan PMA dan 
PMDN untuk mengimpor mesin-mesin dan bahan baku yang diperlukannya 
sendiri(bukan untuk diperdagangkan)izin ini diberikan dalam bentuk 
APIT(angka pengenal importir terbatas)dikeluarkan BKPM. 
d.Importer umum 
Perusahaan impor yang khusus mengimpor aneka mata dagangan dapat 
memperoleh kedudukan sebagai importir umum atau lazim disebut general 
importir.perusahaan yang biasanya memperoleh status sebagai importir umum 
ini kebanyakan hanyalah persero niaga atau perusahaan dagang negara 
yanglazim juga disebut sebagai trading house atau wisma dagang yang 
mengimpor barang-barang mulai dari barang kelontong sampai onstalasi 
lengkap suatu pabrik. 
e.Sole Agent Importer 
Perusahaan asing yang berminat memasarkan hasil produksinya di indonesia 
seringkali mengangkat perusahaan setempat sebagai kantor perwakilanya atau 
menunjuk suatu agen tunggal yang akan mengimpor hasil produksinya ke 
indonesia. 
3. Kelompok Promosi 
Sebagaimana dimaklumi,dewasa ini masalah perdagangan luar negeri sudah 
merupakan bagian yang tak dapat lagi dipisahkan dari masalah ekonomi nasional 
seluruhnya.karenanya masalah impor maupun ekspor tidak lagi terbatas menjadi 
masalah importir maupun eksportir. 
Kelompok promosi ini pada umumnya terdiri dari: 
a.kantor perwakilan dari produsen atau eksportir asing dinegara konsumen atau 
importir. 
b.Kantor perwakilan kamar dagang dan industri yang ada diluar negeri maupun 
yang ada didalam negeri. 
c.Misi perdagangan dan pameran dagang internasional(trade fair)yang senantiasa 
diadakan dipusat perdagangan dunia seperti jakarta fair,tokyo fair,leipzig 
fair,hoonover fair dan sebagainya. 
d.Badan pengembangan ekspor nasional(BPEN)suatu instansi yang khusus 
didirikan departemen perdagangan untuk melakukan kegiatan pengembangan 
dan promosi komoditi keluar negeri. 
e.Kantor bank devisa  didalam maupun diluar negeri 
f.atase perdagangan dan trade commisioner,ataupun bagian ekonomi dan tiap 
kedutaan diluar negeri. 
g.Majalah dagang dan industri maupun trade directories termasuk lembaran 
kuning  buku petunjuk telepon merupakan sarana ptromosi yang lazim pula. 
4. Kelompok eksportir 
Kalau importir dengan kata lain disebut pembeli(buyer)maka eksportir lazim 
pula disebut sebagai penjual(seller)ataupun juga sebagai pensuplai(pemasok)atau 
supplier. 
Para eksportir ini pada umumnya terdiri dari: 
a.Produsen-eksportir 
Para produsen yang sebagian hasil produksinya memang diperuntukan untuk 
pasar luar negeri,yang ekspornya diurus sendiri oleh produsen 
bersangkutan,produsen semacam ini lazim disebut sebagai produsen eksportir. 
b.Confirming House 
Banyak perusahaan asing mendirikan kantor cabangnya atau bekerjasama 
dengan warga setempat mendirikan anak perusahaan(sister company)atau 
subsidiary company didalam negeri.kantor cabang atau anak perusahaan yang 
semacam ini bekerja atas perintah dan untuk kepentingan kantor induknya atau 
untuk kepentingan konsumen dinegara asalnya dengan memperoleh komisi 
ataupun keuntungan. 
c.Pedagang ekspor 
Badan usaha yang diberi ijin pemerintah dalam bentuk surat pengakuan 
eksportir dan diberi kartu angka pengenal ekspor(APE)dan diperkenankan 
melaksanakan ekspor komoditi yang dicantumkan dalam surat pengakuan itu. 
d.Agen ekspor(Export-agent) 
Bilamana hubungann antara export-merchant dengan produsen tidak hanya 
sebagai rekanan biasa,tapi sudah meningkat dengan suatu 8ikatan perjanjian 
keagenan maka dalam hal ini export merchant itu juga disebut sebagai export-
agent. 
e.Wisma dagang 
Bila suatu perusahaan atau eksportir dapat mengembangkan ekspornya tidak lagi 
terbatas pada satu atau dua komoditi,tapi sudah aneka komoditi maka ekspornya 
demikian mendapat status sebagai general-eksporter atau eksportir umum. 
5. Kelompok Pendukung 
Diantara kelompok pendukung ini terdapat: 
a.Bank-bank devisa 
Kelompok pendukung yang memberikan jasa perkreditan,bail dalam bentuk 
kredit ekspor maupun sebagai uang muka jaminan L/C impor. 
b.Badan usaha transportasi 
Dengan berkembangnya ekspor dan juga dengan adanya perombakan dalam 
bidang angkutan baik didarat,laut maupun udara,khususnya dengan munculnya 
perpeti kemasan,maka muncul usaha baru dalam transportasi yang lazim dikenal 
dengan freight forwarder. 
c.Maskapai Pelayaran 
Perusahaan pelayaran masih memegang hegemoni dalam bidang angkutan 
internasional sekalipun angkutan melalui udara dan darat cukup berkembang 
pula baik dalam jasa angkutan penumpang maupun barang. 
d.Maskapai asuransi 
Resiko atas barang baik didarat maupun dilaut tak mungkin dipikul sendiri oleh 
para eksportir maupun importir. 
e.Kantor perwakilan/kedutaan 
Selain intuk membantu promosi,kantor kedutaan di luar negeri dapat pula 
mengeluarkan dokumen legalitas seperti consuler-invoice yang berfungsi 
mengecek dan mensyahkan pengapalan suatu barang dari negara tertentu. 
f.Surveyor 
Sebagaimana dimaklumi pada umumnya importir dan eksportir berada dalam 
jarak yang berjauhan dalam arti geografis sehingga bonafiditas dan intregritas 
masing-masing kurang dapat diketahui. 
 
g.Pabean 
Pabean sebagai alat pemerintah bertindak sebagai penjaga gawang lalu lintas 
komoditi internasional,disamping mengamankan pemasukan keuangan negara 
bagi kepentingan APBN,juga membantu eksportir dan importir dalam 
memperlancar arus barang dan penumpang dan tidak sebaliknya. 
 
E. DOKUMEN-DOKUMEN EKSPOR 
Dokumen dokumen ekspor yang perlu diketahui adalah dokumen ekspor untuk 
memenuhi peraturan dan persyaratan dari pemerintah seperti  produk yang di atur 
dan di awasi dan dokumen-dokumen yang diminta oleh pembeli yang ada pada 
umumnya tercantum dalam L/C antara lain: 
1.Pemberitahuan Ekspor Barang(PEB) 
Dokumen pabean yang digunakan untuk pemberitahuan pelaksanaan ekspor 
barang yang isinya antara lain jenis barang ekspor(umum,terkena pajak 
ekspor,mendapatkan fasilitas pembebasan dan pengembalian bea masuk dan 
barang ekspor lainya),identitas eksportir,nama importir,NPWP,izin 
khusus(SIE,Karantina,sm)no HS,berat barang,negara tujuan,proponsi asal 
barang,cara penyerahan barang(FOB,CIF dll)merk dan nomer kemasan dll. 
2.Commercial invoice/faktur 
Nota perincian tentang keterangan barang-barang yang dijual dan harga dari 
barang-barang tersebut.commercial invoice oleh penjual ditujukan kepada 
pembeli yang nama dan alamatnya sesuai dengan tercantum dalam L/C dan 
ditandatangani oleh yang berhak menandatanganinya. 
3.Bill of lading(B/L) 
B/L merupakan dokumen pengapalan yaitu surat yang membuktikan bahwa 
barang yang tercantum dalam dokumen dan sudah dimuat dalam kapal. 
4.Airway bill 
Tanda terima barang yang dikirim melalui udara untuk orang dan alamat 
tertentu. 
5.Packing list 
Menjelaskan tentang isi barang yang di pak,dibungkus atau diikat dalam peti 
kaleng,kardus dsb,yang berfungsi untuk memudahkan pemeriksaan oleh bea 
dan cukai. 
6.Surat keterangan asal (SKA) 
Surat keterangan yang menyatakan asal barang yang diekspor.  
7.Inspection certificate 
Sertifikat ini memuat tentang keadaan barang yang dibuat independent 
surveyor,juru pemeriksa barang atau badan resmi yang disyahkan oleh 
pemerintah dan dikenal oleh dunia perdagangan internasional. 
8.Marine and Air insurance certificate 
Persetujuan dimana pihak penanggung berjanji akan mengganti kerugian 
sehubungan dengan kerusakan,kehilangan,dalam kontrak FOB dan C&F 
importir bertanggung jawab atas asuransi barang-barang.sedangkan dalam 
kontrak CIF eksportirlah yang menutup asuransi. 
 
 
9.Certificate of Quality 
Sertificat ini merupakan syarat keterangan yang menyatakan tentang mutu 
barang yang diekspor,sertifikat ini dikeluarkan oleh badan penelitian yang 
disyahkan oleh pemerintah suatu negara.SM wajib dimiliki oleh setiap 
eksportir untuk keperluan perdagangan. 
10.Manufacturer’s Quality certificate 
Sertificat mutu ini  memberikan penjelasan tentang baru atau tidaknya barang 
dan apakah sudah memenuhi standar yang telah ditetapkan.sertificat ini dibuat 
oleh pabrik pembuat atau suatu lembaga resmi baik swasta maupun 
pemerintah 
11. Sanitary, Health and Veterinary Certivicate 
Sertifikat ini diperlukan untuk menyatakan bahwa bahan baku ekspor, tanaman 
atau bahan hasil tanaman telah diperiksa dan dinyatakan bebas dari hama 
penyakit. Dalam sertifikat ini ini juga dijelakan tingkat daya tahan barang, 
kebersihan serta aspek kesehatan lainnya. Dokumen ini dikeluarkan oleh 
jawatan resmi yang telah ditunjuk oleh pemerintah. 
12. Weight Note and Measurement List 
Yang dimaksud dengan Weight Note adalah surat keterangan tentang berat 
barang yang dibuat oleh eksportir diketahui oleh surveyor atau pelayaran. 
Sedangkan Measurement List adalah surat keterangan yang menerangkan 
tentang ukuran panjang, lebar, tebal, tipis, garis tengah dan isi barang yang 
diekspor dibuat oleh eksportir. 
 
13. Certificate of Analysis 
Keterangan yang memuat hasil analisa barang dari laboratorium  yang 
dilakukan oleh Laboratory Accreditation Body yang ditunjuk oleh pemerintah 
atau Negara pembeli. 
14. Exporter’s Certificate 
Surat keterangan ini merupakan keterangan dari eksportir yang menyatakan 
bahwa barang-barang yang dikapalkan merupakan hasil produksi sendiri atau 
produksi perusahaan lain. 
15. Manufacturer’s  Certificate 
Surat keterangan ini merupakan keterangan dari pembuat barang yang 
menyatakan bahwa barang-barang tersebut adalah hasil produksinya. 
16. Beneficiary Certificate 
Surat keterangan yang dibuat oleh eksportir yang menyatakan tentang telah 
dikirimnya dokumen ekspor asli/copy kepada importer. 
17. Shipping Agent Certificate 
Surat keterangan yang dibuat oleh Shipping Agent atas perintah beneficiary 
berdasarkan perintah L/C. Isinya antara lain mengenai jenis kapal beserta jalur 
pelayaran. 
18. Special Customs Invoice 
Dokumen yang dipergunakan untuk mempercepat barang penilaian bea masuk 
di Negara pengimpor seperti Kanada. 
 
 
19. Consular Invoice 
Yakni invoice yang dikeluarkan oleh kedutaan (konsulat). Yang berhak  
manandatangani adalah Konsul Perdagangan Negara Pembeli, tujuannya untuk 
melihat dengan pasti harga jual dan tidak terjadi dumping price. 
20. Wesel 
Merupakan alat pembayaran, perintah yang tidak bersyarat dalam bentuk 
tertulis oleh seseorang kepada orang lain ditandatangani oleh orang yang 
menarik (drawer) dan mengharuskan pihak si tertarik (drawee) untuk 
membayar pada saat diminta atau pada waktu tertentu. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB 111 
DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 
1. SEJARAH BERDIRINYA 
Perusahaan ini mulai dirintis pada tahun 2001 dengan NPWP 
02.036.068.526.000. CV. ACLASS bisa bertahan sampai sekarang sebagai usaha 
keluarga. Perusahaan ini dipimpin oleh  Bp. Wahyu Hariyono hingga saat ini CV. 
ACLASS melakukan kegiatan dan proses produksinya  di Langen Harjo,Solo Baru, 
Selain memproduksi sendiri CV.ACLASS juga bekerja sama dengan para pengrajin 
disekitarnya. Walaupun bekerja sama dengan banyak pihak kwalitas yang dihasilkan 
tetap dapat dipertanggung jawabkan  hal ini karena CV. ACLASS telah memberikan 
patokan atau standart kepada para pengrajin tentang bagaimana kwalitas yang harus 
dihasilkan, Sehingga para pembeli tidak akan kecewa dengan apa yang telah 
didapatkan. 
Untuk memasarkan produknya CV. ACLASS mencoba mengikuti pameran 
industri furniture yang rutin diadakan dijakarta. Sebagian besar hasil produksi 
furniture CV. ACLASS dipasarkan ke Eropa antara lain Spanyol, Italy,Roma, Madrid, 
Prancis, Polynesia, Virginia, Tokyo dan sebagian ke Asia dan Afrika dan masih 
banyak lagi yang lainnya 
 
 
2. Lokasi CV ACLASS 
CV ACLASS merupakan salah satu perusahaan ekspor furniture yang 
berada dikota laweyan solo.perusahaan ini terletak di JL.Parang Parung 11 No.1 Rt 
03 Rw 06  
sondakan Laweyan Surakarta 57147.nomor telp:0271 735094, fax : +62 271 735092 
dan email :www.aclass-furniture.com. 
Saat ini CV ACLASS melakukan kegiatan produksinya  dilangenharjo sedangkan 
dilaweyan dijadikan showroom dan proses finishing. 
3. Sruktur organisasi CV ACLASS 
Struktur organisasi perusahaan pada dasarnya merupakan pemisahan antara  
tugas,wewenang dan tanggung jawab dari tiap-tiap elemen dalam organisasi untuk 
mencapai sasaran dan tujuan organisasi. 
Struktur organisasi memiliki peranan yang amat penting dalam sebuah 
perusahaan.dengan adanya struktur organisasi yang jelas  diharapkan adanya suatu 
tugas  yang dapat berguna  untuk menjamin berlangsungnya usaha tanpa adanya 
masalah diantara para karyawan serta dapat memberikan pedoman yang jelas 
mengenai tanggungjawab setiap karyawan atas pekerjaan yang diamanatkan kepada 
mereka. 
 
 
 
 
 
Adapun struktur organisasi dari CV. ACLASS : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Commissioner 
Rahman Haryanto 
Chief Executife 
Wahyu Haryono 
Junior Executive 
Ariawan Nero 
Office Manager 
Elyas .K 
Production Manager 
SigitAmiriddin 
Accounting Manager 
Retno Susilowati 
Design & Drawing Officier 
Laily Rochim 
Quality Control Officier 
Arwan Setiawan 
Quality Control Officier 
Dhian Triadi 
Quality Control Officier 
Hariyanto 
Quality Control Officier 
Ari Udaryanto 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1. Struktur Organisasi CV. ACLASS 
  Sumber:CV ACLASS,2010 
4. Personalia CV  
Gambaran personalia CV ACLASS: 
a. Jumlah tenaga kerja 
Tabel 111.1 jumlah tenaga kerja 
 
No Bagian jumlah 
1 Chief Executife 1 
2 Junior executife 1 
3 Office Manager 1 
4 Production manager 1 
5 Accounting Manager 1 
6 Design & drawing officer 1 
7 Quality control officer 4 
8 Logistics officer 2 
 
Sumber:CV aclass,2010 
b.kegiatan produksi dilakukan oleh karyawan kontrak maupun borongan yang 
jumlahnya tidak pasti. 
 
5. Jam kerja CV ACLASS 
Perusahaan menetapkan aturan kerja yang bagi karyawan dalam melaksanakan 
kegiatan operasional perusahaan. 
 
Adapun aturan waktu kerja CV aclass adalah sebagai berikut: 
mulai hari senin sampai sabtu  
Jam kerja :09.00-16.00. 
Jam istirahat: 12.00-13.00. 
Khusus hari minggu dan hari besar nasional karyawan diliburkan. 
 
6. Produk yang dihasilkan 
Sebagian besar produk yang dihasilkan CV ACLASS diekspor ke eropa. 
Produk yang dihasilkan cv aclass antara lain: 
a.Almari terdiri dari almari untuk menyimpan baju dan almari untuk menyimpan 
mainan anak-anak. 
b.kursi terdiri dari kursi ruang tamu,kursi ruang makan,kursi santai,kursi 
kerja,kursi rias. 
c.Meja,terdiri dari meja lampu,meja makan,meja ruang tamu,mrja rias dan meja 
taman. 
d.Rak,terdiri dari rak buku,rak mainan anak,rak perabotan rumah tangga dan rak 
sepatu. 
e.Bupet terdiri dari bupet buku dan TV. 
f.lampu duduk 
g.Tempat tidur 
 
 
 
 
7. Proses produksi 
Adapun tahapan dari proses produksi tersebut adalah : 
a. Pemilihan bahan baku 
Sebelumnya diadakan pemilihan bahan baku dengan tujuan agar 
hasilnya nanti baik dan bahan baku tersebut adalah bahan dengan standar 
ekspor. 
b. Pengovenan Kayu 
Setelah meakukan pemilihan bahan baku, selanjutnya dilakukan 
pengovenan kayu hal ini dilakukan untuk memperoleh kayu yang kering dan 
hasil kayu tidak mudah cepat rusak. 
c. Quality control barang setengah jadi 
Di dalam proses ini, barang dilakukan pengecekan kualitasnya 
apabila di bawah standar yang telah ditetapkan maka barang tidak akan 
digunakan, hal ini dilakukan untuk menjamin bahwa produk yang dihasilkan 
merupakan barang yang mempunyai kualitas yang baik. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam melakukan quality control meliputi konstruksi kayu dan 
model atau dimensi dari kayu. 
d. Penyemprotan anti rayap 
Pada tahap ini, barang setengah jadi akan dilakukan penyemprotan 
anti rayap untuk menghindari produk dari hewan rayap yang dapat merusak 
produk. 
e. Finishing 
Pada tahap ini, produk sudah dibentuk dan akan dikategorikan dalam 
dua bagian yaitu barang antik dan barang polos, dimana dalam tahap ini 
kedua bagian ini dilakukan sanding, pewarnaan, pemlituran dan 
penghapusan tingkat pertama. 
f. Quality control finishing 
Pada tahap ini produk tersebut akan diperiksa kembali kelayakannya 
dan kualitas produk itu sendiri supaya diperoleh mutu produk yang benar-
benar terjamin kualitasnya. Adapun hal yang diperhatikan dalam proses ini 
meliputi kehalusan dan warna dari produk. 
g. Packing 
Proses ini merupakan proses pengepakan produk atau pembungkusan 
produk untuk dikirim ke buyer. 
8. Pemasaran produk 
Pemasaran hasil produksi merupakan salah satu bagian yang terpenting bagi 
perusahaan.sebagai sebuah perusahaan furniture CV ACLASS sangat konsisten 
dalam melakukan pemasaran.hal ini dapat dilihat telah terjadwal agenda tahunan 
yaitu sebagai peserta pameran dijakarta yang bertaraf internasional.disamping itu 
dipasarkan seperti roma,spanyol,virginia,belanda,inggris,polynesia,perancis dan lain-
lain. 
 
 
 
 
B.  PEMBAHASAN 
1.  Prosedur ekspor CV ACLASS 
Prosedur ekspor yang dilakukan oleh CV ACLASS adalah sebagai berikut: 
1. Korespondensi 
Sebelum CV ACLASS melakukan ekspor, CV ACLASS harus 
melakukan korespondensi dengan importer untuk menawarkan dan 
menegosiasikan komoditi yang akan dijualnya. Dalam surat penawaran kepada 
importer harus dicantumkan jenis barang, mutu barang, harga barang, syarat-
syarat pengiriman. 
2. Pembutan Kontrak Dagang 
Apabila importer menyetujui penawaran yang diajukan oleh                           
CV ACLASS maka eksportir dan importis membuat dan manandatangani 
kontrak dagang. Dalam kontrak dagang dicantumkan  hal-hal yang disepakati 
bersama. 
3. Pembuatan Letter of Credit (L/C) 
Setelah kontrak dagang ditanda tangani maka importer membuka L/C  
melalui bank koresponden dan di negaranya dan mengirim LC tersebut yang 
ditunjuk CV ACLASS di Indonesia. Kemudian Bank devisa  yang ditunjuk 
memberitahukan diterimanya L/C tersebut kepada CV ACLASS. 
4. Mempersiapkan Barang Ekspor 
Setelah diterimanya L/C maka CV CLASS mempersiapkan barang-
barang yang dipesan importir, keadaan barang-barang yang dipersiapkan harus 
sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam kontrak dagang dan L/C. 
5. Mendaftarkan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 
Selanjutnya CV CLASS mendaftarkan pemberitahuan ekspor Barang 
(PEB) ke bea cukai bila perlu ke bank devisa dengan melampirkan surat sanggup 
membayar apabila barang ekspornya terkena pajak ekspor. 
6. Pemesanan Ruang Kapal 
Setelah melakukan pemberitahuan ekspor barang selanjutnya                         
CV ACLASS memesan ruang kapal ke Perusahaan Pelayaran atau Perusahaan 
Penerbangan Informasi mengenai ruang kapal yang tersedia dapat diperoleh 
pada Badan Pelaksana Bursa Komoditi yang merupakan salah satu unit kerja di 
lingkungan Departemen Perindustrian dan Perdagangan. Dalam hal ini                     
CV ACLASS perlu melakukan pengecekan terhadap Perusahaan Perkapalan 
mana yang mempunyai tarif angkutan Kargo paling murah dan paling 
memberikan jaminan akan ketepatan waktu pembayarannya. 
7. Pengiriman Barang ke Pelabuhan 
Setelah itu CV ACLASS dapat mengirimkan barang ke pelabuhan 
dengan menggunakan container. Pengiriman dan pengurusan barang ke 
Pelabuhan dilakukan oleh Perusahaan jasa pengiriman barang atau EMKL. 
8. Pemeriksaan Bea Cukai 
Setelah barang sampai di Pelabuhan, dokumen ekspor diperiksa oleh Pihak 
bea cukai. Apabila diperlukan barang-barang yang akan di ekspor diperiksa juga 
oleh pihak bea cukai. Apabila barang-barang dan dokumen yang menyertainya 
telah sesuai dengan ketentuan maka Bea cukai menandatangi pernyataan 
persetujuan muat barang yang ada di PEB. 
9. Pemuatan Barang ke Kapal 
Setelah pihak bea cukai menandatangani PEB maka barang telah dapat 
dimuat ke atas kapal. Segera setelah barang dimuat ke kapal, pihak pelayaran 
menerbitkan Bill of Lading (B/L) yang kemudian diserahkan kepada                          
CV  ACLASS. 
10. Surat Keterangan Asal Barang SKA 
Setelah itu Cv. ACLASS melalui EMKL mengajukan permohonan 
barangnya ke kantor wilayah Departemen Perindustrian dan Perdagangan atau 
kantor Departemen Perindustrian dan Perdagangan untuk memperoleh Surat 
Keterangan Asli (SKA) apabila diperlukan. 
11. Pencairan Letter of Credit (L/C) 
Setelah barang dikapalkan, maka CV ACLASS sudah dapat ke bank untuk 
mencairkan L/C, dengan menyerahkan dokumen-dokumen ke bank yaitu B/L, 
commercial invoice, packing list, PEB). 
12. Pengirim Barang ke Importir 
Setelah itu maka barang dalam perjalanan dengan kapal dari Indonesia ke 
Pelabuhan di Negara Importir 
 
 
 
 
 
 
2.  Pihak-pihak yang terlibat dan dokumen yang diterbitkan 
Pihak-Pihak yang terlibat pada CV ACLASS yaitu: 
a. Bank 
Bank berperan dalam menerima transfer devisa dari importit kepada CV. 
CLASS. Bank ini juga sebagai pelaksana pelayaran yang dilakukan dengan TT 
dan L/C. Jasa bank yang digunakan adalah Bank LIPPO. 
b. Maskapai Pelayaran 
Perusahaan ini membantu dalam pengangkutan barang ekspor dari pelabuhan 
muat sampai ke pelabuhan tujuan di luar negeri. Perusahaan yang digunakan 
adalah TMS Express.  
c. Departemen Perindustrian dan Perdagangan (DEPPERINDAG) 
Sebagai instansi Pemerintah yang mengeluarkan peraturan tentang ekspor 
dengan memberitahukan dokumen surat keterangan asal(SKA) atau certificate 
or origin(COO) 
d. Bea dan Cukai 
Merupakan instansi pemerintah yang menerima kelengkapan dokumen ekspor 
dan memberi ijin pengapalan barang. Dalam hal ini CV ACLASS melaporkan 
kegiatannya kepada Bea dan Cukai yang berlokasi di Surakarta dan Semarang 
guna memperoleh persetujuan muat dan Persetujuan Ekspor. 
e. Perusahaan Angkutan Udara 
Perusahaan ini membantu dalam pengangkatan barang ekspor dari bandara muat 
sampai bandara tujuan di luar negeri. 
 
f. Perusahaan Asuransi 
Perusahaan ini menanggung resiko kehilangan dan kerusakan barang ekspor 
selama dalam perjalanan dari pelabuhan muat sampai pelabuhan tujuan. 
g. Surveyor 
Merupakan badan peneliti yang diadakan oleh pemerintah untuk meneliti mutu 
barang yang diekspor. Perusahaan yang meneliti barang adalah SUCOFINDO. 
h. Usaha Jasa Transportasi 
Merupakan badan usaha jasa yang memberikan jasa-jasa untuk menjamin 
muatan ekspor sampai ke pelabuhan tujuan secepatnya dalam kondisi sebaik 
mungkin dan tanpa menimbulkan banyak masalah bagi eksportir. 
  
Sedangkan Dokumen-dokumen yang diterbitkan oleh CV. ACLASS yaitu : 
a.  Commercial Invoice 
Merupakan nota perincian tentang keterangan barang-barang yang dijual dan harga 
dari barang-barang tersebut. 
b. Packing List 
Dokumen ini menjelaskan tentang isi barang / yang dipak dalam kardus yang 
fungsinya untuk memudahkan pemeriksaan bea dan cukai. 
c. PEB 
Dokumen ini digunakan untuk pemberitahuan pelaksanaan ekspor barang yang 
isinya antara lain jenis barang ekspor, identitas ekspor, nama importer, Negara 
tujuan, propinsi asal barang, cara penyerahan barang, merek dan nomor kemasan. 
d. Beneficiary Certificate 
Surat keterangan yang dibuat oleh pihak perusahaan yang menyatakan tentang telah 
dikirimnya dokumen ekspor asli kepada importer. 
e. Sales Contract 
Merupakan kontrak penjual antara eksportir dengan importer yang memuat tentang 
persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak. 
f. Shipping Instruction 
Merupakan dokumen yang dilakukan perusahaan yang berisi tentang nama dan 
alamat importer pelabuhan dan pembayaran 
 
3.  Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam melakukan kegiatan ekspor 
Dalam kegiatan ekspornya CV ACLASS mengalami hambatan-hambatan yang 
mempengaruhi jalanya aktifitas perusahaan dari proses ekspor yang dilakukan oleh 
cv aclass. 
Hambatan-hambatan tersebut antara lain: 
1.Kedatangan kapal tidak sesuai jadwal 
Perusahaan sering menggunakan sarana kapal laut dalam melakukan pengiriman 
barang untuk mengetahui kapal itu berjalan atau tidaknya maka diperlukan 
jadwal pemberangkatan dan kedatangan kapal agar bisa di prediksi oleh 
eksportir.akan tetapi kedatangan kapal dan keberangkatan kapal terkadang tidak 
sesuai jadwal yang telah ditentukan.hal ini terjadi karena adanya halangan dan 
gangguan pada kapal laut dalam perjalananya maupun adanya gangguan teknis 
pada kapal itu sendiri. 
2.Tidak mempunyai Container sendiri 
Merupakan salah satu hambatan dari perusahaan yang bergerak dibidang 
ekspor.karena dengan tidak memiliki kontainer sendiri perusahaan tidak dapat 
mengirimkan barabg-barang yang akan diekspor menuju pelabuhan.sehingga 
perusahaan harus memesan container terlebih dahulu dan menyesuaikan dengan 
kedatangan kapal. 
 
 
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
 
 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan mengenai prosedur dan dokumen ekspor furniture pada CV 
ACLASS maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prosedur ekspor yang dilakukan CV ACLASS yaitu 
Korespondensi,Pembutan Kontrak Dagang,Pembuatan Letter of Credit 
(L/C),Mempersiapkan Barang Ekspor,Mendaftarkan Pemberitahuan Ekspor 
Barang (PEB),Pemesanan Ruang Kapal,Pengiriman Barang ke 
Pelabuhan,Pemeriksaan Bea Cukai,Pemuatan Barang ke Kapal,Surat 
Keterangan Asal Barang CSKA,Pencairan Letter of Credit (L/C),Pengirim 
Barang ke Importir. 
2. Dokumen yang diterbitkan CV ACLASS antara lain Commercial 
invoice,Packing list,PEB,Beneficiary Certificate,Shipping instruction.Pihak-
pihak yang terlibat antara lain Bank,Maskapai pelayaran,Deperindag,Bea 
cukai,Perusahaan angkutan udara,Perusahaan asuransi,Surveyor,Usaha jasa 
transportasi. 
3. Kendala yang dihadapi CV ACLASS yaitu kedatangan kapal tidak sesuai 
jadwal dan tidak meiliki container sendiri. 
 
B. Saran 
Setelah menyelesaikan penulisan Tugas Akhir dengan judul “Prosedur dan 
Dokumen  Ekspor Furniture Pada Cv aclass dilaweyan surakarta “,Maka saran 
yang sekiranya bermanfaat bagi perusahaan antara lain: 
1.  Agar prosedur ekspor yang dijalankan cv aclass berjalan lancar sebaiknya. 
2. Dalam hal pembuatan dokumen sebaiknya dibuat oleh perusahaan sendiri 
dengan maksud meminimalisir biaya yang dikeluarkan daripada dokumen 
tersebut dibuat melalui jasa perusahaan pelayaran atau EMKL(ekspedisi 
muatan kapal laut) yang membutuhkan banyak biaya walaupun dengan 
pertimbangan waktu yang singkat. 
3. Untuk mencegah terjadinya permasalahan dalam kegiatan ekspor misal 
keterlambatan pengiriman barang sebaiknya dibicarakan dengan importir 
pada saat sales contract sehingga tidak terjadi permasalahan yang lebih besar 
yang menimbulkan kekecewaan bagi importir. 
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